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Abstrak. Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang menuntut peserta didik mandiri dan 

mampu memecahkan masalah secara berkelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan model Problem Based 

Learning terhadap keterampilan menulis teks berita peserta didik kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi. Metode yang digunakan yaitu 
eksperimen. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, angket, dan observasi. Populasi dalam penelitian ini yaitu kelas VII 

SMP PGRI 1 Ciawi berjumlah 160 peserta didik. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 64 peserta didik yaitu kelas VII-E berjumlah 32 

peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-A berjumlah 32 peserta didik sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa adanya peningkatan saat menerapkan model Problem Based Learning. Hal tersebut dilihat dari rata-rata kelas 

eksperimen pada pretest adalah 48,43 persentase 48% dan mengalami peningkatan pada nilai posttest menjadi 87 persentase 87%. Hasil 

nilai pretest pada kelas kontrol 41 persentase 41% dan mendapat nilai posttest 80 persentase 80%. Berdasarkan hasil hitung yang 

dilakukan dengan melihat perbandingan hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan rumus t-tes diperoleh 
ttabel taraf signifikan 1% sebesar 2,38 serta ttabel taraf signifikan 5% sebesar 1,67. Dengan begitu, thitung lebih besar dibandingkan dengan 

ttabel dan dapat dikatakan signifikan karena ttabel<thitung, yakni 2,38<3,09>1,67. Terdapat peningkatan dalam mengembangkan unsur 

“bagaimana” dalam menulis teks berita serta peningkatan dalam membuat teks berita dengan menggunakan kaidah kebahasaan. 

 
Kata Kunci: Model Problem Based Learning, Keterampilan Menulis, Teks Berita 

 

APPLICATION OF PROBLEM BASED LEARNING MODEL IN IMPROVING NEWS TEXT WRITING SKILLS 

OF GRADE VII STUDENTS OF SMP PGRI 1 CIAWI, BOGOR REGENCY 

 

Abstract. Problem-based learning model is a learning model that requires students to be independent and able to solve problems in groups. 
This study aims to determine the improvement of Problem Based Learning model on news text writing skills of seventh grade students of 

SMP PGRI 1 Ciawi. The method used is experimental. The data collection techniques used are tests, questionnaires, and observations. The 

population in this study was class VII PGRI 1 Ciawi Junior High School totaling 160 students. The sample in this study were 64 students, 

namely class VII-E totaling 32 students as the experimental class and class VII-A totaling 32 students as the control class. The results of this 
study indicate that there is an increase when applying the Problem Based Learning model. This can be seen from the average experimental 

class on the pretest was 48.43 percentage of 48% and increased in the posttest value to 87 percentage of 87%. The results of the pretest value 

in the control class were 41 percentage 41% and got a posttest value of 80 percentage 80%. Based on the results of calculations carried out by 

looking at the comparison of learning outcomes in the experimental class and control class using the t-test formula, the 1% significant level 
table is 2.38 and the 5% significant level table is 1.67. That way, the t-count is greater than the t-table and can be said to be significant 

because the t-table < t-count, namely 2.38 < 3.09> 1.67. There is an improvement in developing the “how” element in writing news texts and 

an improvement in creating news texts using linguistic rules. 
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I. PENDAHULUAN 

Pelmbellajaran bahasa Indonelsia diarahkan u lntulk 

melningkatkan kelmampulan selselorang dalam belrkomu lnikasi 

baik selcara lisan mau lpuln tullisan. Pelningkatan telrselbult 

mellaluli pelngeltahulan dan keltelrampilan. Pelngeltahulan 

melngacul pada kelmampulan kognitif dan keltelrampilan 

belrkaitan delngan komu lnikasi yang kompelteln. Kelmampulan 

yang dimaksuld adalah kelmampulan litelrasi. Belrkaitan 

delngan kelmampulan litelrasi, pelmbellajaran bahasa Indonelsia 

belrtuljulan ulntulk melmpelrtajam kelpelkaan pelrasaan pelselrta 

didik dan diharapkan tidak hanya mampul melmahami 

informasi yang disampaikan se lcara langsulng mellainkan 

julga tidak langsu lng.  

Pelmbellajaran Bahasa Indonelsia dalam kulrikullulm 

melrdelka melmiliki modell ultama yang digu lnakan yaitul 

modell peldagogi gelnrel. Modell ini melmiliki elmpat tahapan, 

yaitul pelnjellasan ulntulk melmbanguln kontelks, pelmodellan, 

pelmbimbingan, dan pelmandirian. Pelngelmbangan modell 

lain sellain peldagogi gelnrel, yaitul pelmbellajaran belrbasis 

proyelk, modell pelmbellajaran pelnelmulan, modell 

pelmbellajaran inku liri, dan modell pelmbellajaran belrbasis 

masalah. Keltika pelmbellajaran, pelndidik diwajibkan 

melnelrapkan salah satu l modell pelmbellajaran yang diteltapkan 

pada kulrikullulm melrdelka. Salah satu l masalah yang telrjadi 

dalam pelndidikan yaitul lelmahnya prosels pelmbellajaran yang 

ditelrapkan selhingga prosels pelmbellajaran kulrang mampu l 

ulntulk melngelmbangkan keltelrampilan pelselrta didik. 

Kelmampulan litelrasi dikelmbangkan mellaluli 

keltelrampilan melnyimak, melmbaca, melmirsa, belrbicara, 

melmprelselntasikan, dan keltelrampilan melnullis. Seltiap 

kelmampulan litelrasi saling belrkaitan, salah satu lnya 

keltelrampilan melmbaca dan melnullis. Keltelrampilan melnullis 

dan melmbaca selbagai aktivitas komu lnikasi yang saling 

mellelngkapi satu l sama lain. Kelbiasaan melnullis tidak akan 

telrlaksana tanpa adanya kelbiasaan melmbaca.  

Keltelrampilan melnullis melrulpakan bagian 

keltelrampilan dalam prosels pelmbellajaran bahasa Indonelsia 

di selkolah. Pelmbellajaran bahasa Indonelsia melnelkankan 

pada pelmelrolelhan elnam keltelrampilan yakni keltelrampilan 

melnyimak, keltelrampilan melmbaca, keltelrampilan melmirsa, 

keltelrampilan belrbicara, keltelrampilan melmprelselntasikan, 

dan keltelrampilan melnullis. Kelelnam keltelrampilan telrselbult 

disajikan selcara telrpadul. Kelelnam keltelrampilan telrselbult 

melrulpakan aculan ultama dalam pelmbellajaran bahasa 

Indonelsia.  

Belrdasarkan hasil wawancara delngan gulrul mata 

pellajaran Bahasa Indonelsia di SMP PGRI 1 Ciawi, dapat 

dikeltahuli bahwa keltelrampilan pelselrta didik dalam melnullis 

telks belrita kellas VII SMP PGRI 1 Ciawi masih relndah. 

Adapuln masalah lain yaitul belbelrapa pelselrta didik masih 

kelsullitan dalam melngelmbangkan selbulah idel. Sellain itul, 

relndahnya keltelrampilan melnullis pada pelselrta didik 

dipelngarulhi olelh banyak faktor. Selbagian belsar pelselrta 

didik tidak telrmotivasi ataul pasif dalam melngikulti 

pelmbellajaran. Pada saat pe lmbellajaran pelselrta didik kulrang 

aktif dan ku lrang belrselmangat. Hal ini dikare lnakan 

pelmbellajaran yang ku lrang elfelktif, selhingga melnyelbabkan 

pelselrta didik tidak aktif, me lngobrol, melngantulk, dan ku lrang 

belrgairah keltika pelmbellajaran.  

Saat ini, SMP PGRI 1 Ciawi su ldah melnggulnakan 

kulrikullulm melrdelka, namuln dalam pelmbellajaran modell 

yang selring digu lnakan olelh gulrul bahasa Indonelsia telrselbult 

adalah modell konvelnsional. Faktor-faktor telrselbult yang 

melnyelbabkan pelselrta didik kulrang melmahami dalam 

bellajar selhingga keltelrampilan pelselrta didik dalam 

melnghasilkan tullisan bellulm maksimal. Olelh karelna itu l, agar 

pelselrta didik dapat telrmotivasi, aktif, dan belrselmangat 

dalam prosels bellajar melnullis telks belrita delngan baik, pelrlul 

melncari ulpaya yang dapat melmbu lat pelselrta didik melnullis 

telks belrita selsulai delngan kritelria yang belnar.  

Dari pelrmasalahan di atas, dipe lrlulkan modell 

pelmbellajaran yang dapat melningkatkan keltelrampilan 

melnullis telks belrita. Salah satu l modell pelmbellajaran yang 

dapat melningkatkan krelativitas dan melmbantul pelselrta didik 

belrpikir kritis, inovatif, dan intelraktif ialah modell Problelm 

baseld lelarning. Modell ini melrulpakan modell pelmbellajaran 

yang belrbasis pada masalah. Mode ll ini dapat 

melngelmbangkan keltelrampilan pelselrta didik dalam 

melmelcahkan masalah, melrangsang pelselrta didik ulntulk 

melnulangkan idel dan gagasan yang yang kritis, dan pe lselrta 

didik lelbih melmahami konselp ataul matelri yang diaju lkan.  

Modell pelmbellajaran yang dirancang se lcara elfelktif dapat 

melncapai kelbelrhasilan bellajar pelselrta didik. Pada dasarnya, 

model pembelajaran Problem based learning adalah modell 

pelmbellajaran yang dirancang dan dibulat agar pelselrta didik 

melndapatkan pelngeltahulan pelnting yang melmbulat melrelka 

telrlatih dalam melmelcahkan masalah. Menurut 

Fathu lrrohman (Rokhayatuln, 2023: 202) modell Problelm 

Baseld Lelarning melrulpakan modell pelmbellajaran yang 

melnggulnakan masalah nyata dan belrsifat telrbulka ulntulk 

melngelmbangkan keltelrampilan pelselrta didik melnyellelsaikan 

masalah dan belrpikir kritis selrta melmbanguln pelngeltahulan 

barul.  Model pembelajaran ini pelselrta didik dihadapkan 

pada pelrmasalahan yang bellulm telrsellelsaikan, pelrmasalahan 

yang pelrlul dipelcahkan, dan belrkaitan delngan situlasi nyata. 

Tuljulannya bulkan selkeldar melmbelrikan jawaban, namuln 

melngelmbangkan keltelrampilan pelmelcahan masalah, belrpikir 

kritis, dan melmbanguln pelngeltahulan barul mellaluli prosels 

pelmbellajaran.  

Melnulrult Ratu lmanan (Elfira, 2022: 6), mengatakan 

Problelm Baseld Lelarning (PBL) atau l dalam bahasa 

Indonelsia diartikan selbagai pelmbellajaran belrdasarkan 

masalah melrulpakan modell yang elfelktif ulntulk pelngajaran 

prosels belrpikir tingkat tinggi. Pelmbellajaran ini melmbantu l 

siswa ulntulk melmprosels informasi yang suldah jadi dalam 

belnaknya dan melnyulsuln pelngeltahulan melrelka selndiri 

telntang dulnia sosial dan selkitarnya. Hal telrselbult 

melnyatakan bahwa modell Problelm Baseld Lelarning 

melngelmbangkan keltelrampilan belrpikir kritis, analitis, dan 

pelmelcahan masalah. Modell ini ju lga melndorong pelselrta 

didik ulntulk belrpartisipasi aktif dalam prosels pelmbellajaran 

dan melmbanguln pelngeltahulannya selndiri mellaluli elksplorasi, 

kolaborasi, dan relflelksi.  

Selmi ( Pultri & Ratna, 2020: 462) belrita adalah 

selbulah informasi me lngelnai keljadian ataul pelristiwa yang 

faktu lal, barul, dan lular biasa sifatnya. Telks belrita yang 

didalamnya melngandulng selbulah informasi telntang sulatu l 

pelristiwa, keljadian, felnomelna dalam belrbagai hal yang 

seldang telrjadi. Telks belrita belrsifat aplikatif dan me lmiliki 

tuljulan ulntulk melmbelrikan informasi kelpada pelndelngar dan 

pelmbacanya mellaluli belrbagai belntulk belrita. Melnulrult 

Charnlely (Madel Kelmbar, 2017: 2) belrita adalah laporan 

telrcelpat ataul opini yang melngandulng hal yang melnarik 

minat dan pelnting ataul keldula-dulanya bagi seljulmlah belsar 
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orang. Berita yaitu laporan selcara celpat baik dalam belntulk 

fakta maulpuln opini yang me lnarik dan pelnting bagi banyak 

orang.  

Unsur-Unsur teks berita me lnulrult Wirajaya 

(Julmriah, 2023: 4) melngulngkapkan bahwa u lnsulr-ulnsulr 

belrita selbagai belrikult. 

1) What: apa pelristiwa yang telrjadi?  

2) Whelrel: di mana pelristiwa itu l telrjadi?  

3) Wheln: kapan pelristiwa telrselbult telrjadi?  

4) Why: melngapa pelristiwa telrselbult dipelrlulkan?  

5) Who: siapa sajakah yang te lrlibat dalam pelristiwa 

telrselbult? 

6) How: bagaimana belrlangsulngnya pelristiwa telrselbult? 

Melnulrult Kosasih (Listikal & Tamsin, 2023: 4) 

telrdapat elmpat strulktulr telks belrita, yaitu: 1) judul berita; 2) 

kepala berita; 3) teras berita; dan 4) ekor berita.  Terdapat 

juga kaidah kebahasaan teks berita, yaitu: 1) Pelnggulnaan 

kalimat langsu lng; 2) Pelnggulnaan konju lngsi bahwa; 3) 

Pelnggulnaan kata kelrja melntal; 4) Pelnggulnaan fulngsi 

keltelrangan waktu l dan telmpat; dan 5) Pelnggulnaan konju lngsi 

telmporal. 

Terdapat penelitian lain yang relevan dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu penelitian Dewi, 

dkk. (2022) yang berjudul “Penerapan Model Problem 

Based Learning terhadap Keterampilan Menulis Teks 

Eksposisi”. Hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata pretest 

kelas eksperimen, yaitu 51 termasuk ke dalam kategori 

kurang mampu dan hasil posttest meningkat menjadi 81 

termasuk ke dalam kategori mampu. Kemudian, hasil 

perhitungan t-tes diperoleh to thitung sebesar 4,09 dan d.b 

= 60 dengan ttabel taraf signifikan 1% sebesar 2,66 serta 

ttabel taraf signifikan 5% sebesar 2,00 dan jika dituliskan 

menjadi (2,662,00). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa model problem based learning dapat meningkatkan 

keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMK 

Al-Watasi Bogor.  

Penelitian kedua Alvi Rahmadini (2023), yaitu 

berjudul “Penerapan Model Problem Based Learning 

dengan Variasi Pair Check terhadap Keterampilan Menulis 

Teks Persuasif pada Siswa Kelas VIII SMPN 2 Sukaraja”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan saat menerapkan model Problem Based 

Learning dengan Variasi Pair Check. Hal tersebut dapat 

dilihat dapat dibuktikan dengan hasil nilai rata-rata kelas 

eksperimen pada nilai pretest adalah 47,93 dengan 

persentase 48% dan mengalami peningkatan pada posttest 

menjadi 87,13% dengan persentase 87%. Sedangkan hasil 

nilai pretest pada kelas kontrol adalah 45,32 dengan 

persentase 45%dan mendapatkan nilai posttest 78,66 

dengan persentasel 79%.  

Berdasarkan hasil uraian di atas, penelitian relevan 

yang sudah diteliti relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. Kerelevanan itu terdapat pada 

model pelmbelajaran yang digunakan dalam penelitian 

Problem Based Learning. Perbedaannya adalah penelitian 

ini meneliti Kemampuan Peserta Didik dalam Menulis Teks 

Berita dengan menggunakan Problem Based Learning. 

Demikian, peneliti akan melakukan penelitian berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

dalam Meningkatkan Keterampilan Menullis Teks Berita 

Peserta didik Kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi”. 

 

II. METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode eksperimen yang merupakan salah satu metode 

yang masuk ke dalam kuantitatif. Menurut Arikunto (Ryani, 

2019: 44) metode eksperimen adalah penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahuli hubungan selbab akibat atau 

untuk mengungkap ada tidaknya pengarulh dari variabel-

variabel yang telah dipilih untuk dijadikan penelitian. Jenis 

penelitian untuk mengetahui sebab akibat dari perlakuan 

yang diberikan terhadap suatu hal yang sedang diteliti. 

Kemudian Sulgiyono (2017: 72) mengungkapkan bahwa 

metode penelitian eksperimen diartikan sebagai metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan. Penelitian eksperimen ini merupakan 

kegiatan penelitian dengan tujuan untuk menilai suatu 

perakuan atau tindakan.  

Penelitian ini menggunakan model problem based 

learning terhadap pembelajaran teks berita. 

Eksperimendigunakan peneliti untuk mengetahui akibat 

atas perlakuan. Peneliti menggunakan dua kelas untuk 

menunjang metode eksperimen, yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas yang 

diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 

problem based learning, sedangkan kelas kontrol adalah 

kelas yang diberi perlakuan dengan menggunakan model 

discovery learning. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP PGRI 1 Ciawi 

pada tanggal 21 Mei sampai dengan 22 Mei 2024. Populasi 

dalam penelitian ini, yaitu siswa kelas VII SMP PGRI 1 

Ciawi yang terdiri atas lima kelas dengan jumlah peserta 

didik keseluruhan 185 peserta didik. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan, yaitu cluster random sampling. 

Populasi yang ada diundi secara acak kemudian terpilih dua 

kelas yang akan diteliti, yaitu kelas VII-E sebagai kelas 

eksperimen dan VII-A sebagai kelas kontrol. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

dengan menggunakan tes, observasi, dan angket. Tes 

digunakan untuk mengetahui pengetahuan dan kemampuan 

peserta didik pada pembelajaran menulis pada teks berita. 

Kemudian, observasi digunakan untuk melihat dan menilai 

kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Sedangkan 

angket digunakan untuk mengetahui kendala yang dialami 

peserta didik selama pembelajaran berlangsung. 

Teknik analisis data diolah melalui beberapa 

tahapan, yaitu: (1) mengumpulkan data hasil prates dan 

pascates; (2) melakukan analisis data tes (mengoreksi hasil 

tulisan dan menentukan nilai siswa) menggunakan rumus: 

 

 

 

Keterangan: 

N  : Nilai 

STI  : Skor Total Ideal 

 

(3) menentukan nilai rata-rata; (4) menentukan nilai standar 

keberhasilan; menghitung perbandingan mean 

menggunakan rumus uji-t; (5) menganalisis data angket; (6) 

menafsirkan data angket sesuai dengan kriteria; (7) 

menganalisis hasil observasi; dan (8) menafsirkan nilai 

hasil observasi. 
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Tabel 1 

INTERVAL PERSENTASE TINGKAT 

PENGUASAAN KEMAMPUAN TEKS BERITA 

Interval Persentase Interpretasi 

85-100 85%-100% Sangat Mampul 

75-84 75%-84% Mampul  

60-74 60%-74% Culkulp Mampul 

40-59 40%-59% Kulrang Mampul 

0-39 0%-39% Tidak Mampul 

         Arikulnto (Lultfhianti, 2022) 

 

Tabel 2 

KRITERIA DATA ANGKET 

Interval Presentase 

Jawaban 

Interpretasi 

0%-24% Selbagian Kelcil 

24%-49% Hampir Sellulrulhnya 

50% Selparulhnya 

51%-74% Selbagian Belsar ataul 

Lelbih Selparulhnya 

75%-99% Hampir Sellulrulhnya 

100% Sellulrulhnya 

 Nulrgiyantoro (Lultfhianti, 2022) 

 

Tabel 3 

KRITERIA PENILAIAN HASIL OBSERVASI 

Rentang Skor Nilai Huruf Kualifikasi 

81-100 A Sangat Baik 

61-81 B Baik 

41-60 C Culkulp 

21-40 D Kulrang 

0-20 El Sangat Kulrang 

 

  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian dilaksanakan di dua kelas, yaitu kelas 

VII-E kelas eksperimen dan kelas VII-A kelas kontrol. Tes 

dilakukan di dua kelas tersebut. Tes yang dilakukan terdiri 

atas pretest dan posttest. Kemudian, di kelas eksperimen 

peneliti memberikan lembar pengamatan (observasi) kepada 

guru, lalu angket kepada peserta didik setelah posttest 

selesai dilaksanakan. 

Tabel 4 

REKAPITULASI DATA PRETEST 

KETERAMPILAN MENULIS TEKS 

BERITA KELAS VII (EKSPERIMEN) 

 

Interval Frekuensi Persentase Interpretasi 

85-100 0 0% Sangat Mampul 

75-84 1 3% Mampul 

60-74 5 16% Culkulp Mampul 

40-59 18 56% Kulrang Mampul 

0-39 8 25% Tidak Mampul 

Jumlah 32 100%  

Belrdasarkan tabell relkapitullasi preltelst 

keltelrampilan melnullis telks belrita pada kellas elkspelrimeln di 

atas. Pada intelrval pelrselntasel tingkat pelngulasaan 85-100 

tidak telrdapat pelselrta didik delngan tingkat keltelrampilan 

sangat mampul. Pada tingkat pelngulasaan 75-84 telrdapat 1 

pelselrta didik tingkat ke lmampulan mampul delngan pelrselntase l 

3%. Lalu l pada tingkat kelmampulan 60-74 telrdapat 5 pelselrta 

didik tingkat kelmampulan culkulp mampul delngan pelrselntase l 

16%. Pada tingkat pe lngulasaan 40-59 telrdapat 18 pelselrta 

didik tingkat kelmampulan kulrang mampul delngan pelrselntase l 

56% dan pada intelrval tingkat pelngulasaan 0-39 tingkat 

kelmampulan tidak mampul telrdapat 8 pelselrta didik delngan 

pelrselntasel 25%. 

Belrdasarkan data te lrselbult dapat disimpullkan 

bahwa kelmampulan pelselrta didik dalam me lnullis telks belrita 

delngan pelrselntasel telrtinggi yaitul 56% dalam tingkat 

pelngulasaan 40-59 dapat dikatakan bahwa pe lselrta didik 

kulrang mampul karelna kulrangnya pelmahaman pelselrta didik 

dalam melngulasai isi dalam telks belrita, stru lktulr, ulnsulr-

ulnsulr, dan kaidah kelbahasaan telks belrita. 

 

Tabel 5 

REKAPITULASI DATA POSTTEST  

KETERAMPILAN MENULIS TEKS BERITA  

KELAS VII (EKSPERIMEN) 

 

Interval Frekuensi Persentase Interpretasi 

85-100 23 72% Sangat Mampul 

75-84 6 19% Mampul 

60-74 2 6% Culkulp Mampul 

40-59 1 3% Kulrang Mampul 

0-39 0 0% Tidak Mampul 

Jumlah 32 100%  

 

Belrdasarkan tabell relkapitullasi di atas, telrdapat 23 

pelselrta didik yang me lndapatkan tingkat pelngulasaan 85-100 

pada tabell intelrval delngan intelrpreltasi sangat mampul dan 

pelrselntasel 72%. Telrdapat 6 pelselrta didik tingkat 

pelngulasaan 75-84 delngan intelrpreltasi mampul dan 

pelrselntasel 19%. Lalu l pada intelrval tingkat pelngulasaan 60-

74 intelrpreltasi culkulp mampul telrdapat 2 pelselrta didik 

delngan pelrselntasel 6%. Pada tingkat pelngulasaan 40-59 

telrdapat 1 pelselrta didik intelrpreltasi kulrang mampul delngan 

pelrselntasel 3% dan pada tingkat pelngulasaan 39-0 tidak 

telrdapat pelselrta didik delngan intelrpreltasi tidak mampul.  

Belrdasarkan data relkapitullasi di atas, dapat 

dijellaskan bahwa pelselrta didik suldah dapat melmahami dan 

melngulasai dalam melnullis telks belrita delngan baik. Pelselrta 

didik ju lga tellah mampul melnullis telks belrita delngan 

melmpelrhatikan aspelk isi, strulktulr, ulnsulr-ulnsulr dan kaidah 

kelbahasaan. Dari data relkapitullasi telrselbult kellas 

elkspelrimeln delngan pelrselntasel telrtinggi yaitul 72% delngan 

tingkat pelngulasaan 85-100 dapat disimpullkan bahwa 

pelselrta didik sangat mampul. Hal ini dikare lnakan pelselrta 

didik su ldah melmahami dan melngulasai isi,  

strulktulr, ulnsulr-ulnsulr, dan kaidah kelbahasaan dalam telks 

belrita. 
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Belrikult ini gambar relkapitullasi analisis data posttelst 

keltelrampilan melnullis telks belrita kellas elkspelrimeln.  

 

Tabel 6 

REKAPITULASI DATA PRETEST KETERAMPILAN 

TEKS BERITA KELAS VII (KONTROL) 

 

Interval Frekuensi Persentase Interpretasi 

85-100 0 0% Sangat Mampul 

75-84 0 0% Mampul 

60-74 2 6% Culkulp Mampul 

40-59 18 56% Kulrang Mampul 

0-39 12 38% Tidak Mampul 

Jumlah 32 100%  

 

Belrdasarkan tabell relkapitullasi preltelst keltelrampilan 

melnullis telks belrita pada kellas kontrol di atas. Pada inte lrval 

pelrselntasel tingkat pelngulasaan 85-100 tidak telrdapat pelselrta 

didik delngan tingkat keltelrampilan sangat mampul, belgitu l 

julga delngan tingkat pelngulasaan 75-84 tidak telrdapat pelselrta 

didik delngan tingkat kelmampulan mampul. Lalul pada tingkat 

kelmampulan 60-74 telrdapat 2 pelselrta didik tingkat 

kelmampulan culkulp mampul delngan pelrselntasel 6%. Pada 

tingkat pelngulasaan 40-59 telrdapat 18 pelselrta didik tingkat 

kelmampulan kulrang mampul delngan pelrselntasel 56% dan 

pada intelrval tingkat pelngulasaan 0-39 tingkat kelmampulan 

tidak mampul telrdapat 12 pelselrta didik delngan pelrselntase l 

38%. 

Belrdasarkan data te lrselbult dapat disimpu llkan 

bahwa kelmampulan pelselrta didik dalam me lnullis telks belrita 

delngan pelrselntasel telrtinggi yaitul 56% dalam tingkat 

pelngulasaan 40-59 dapat dikatakan bahwa pelselrta didik 

kulrang mampul karelna kulrangnya pelmahaman dalam 

keltelrampilan melnullis telks belrita selsulai delngan isi, stru lktulr, 

ulnsulr-ulnsulr, dan kaidah kelbahasaan telks belrita.  

 

Tabel 7 

REKAPITULASI ANALISIS DATA HASIL POSTTEST 

KETERAMPILAN MENULIS TEKS BERITA KELAS 

VII (KONTROL) 

 

Interval Frekuensi Persentase Interpretasi 

85-100 8 25% Sangat Mampul 

75-84 18 56% Mampul 

60-74 6 19% Culkulp Mampul 

40-59 0 0% Kulrang Mampul 

0-39 0 0% Tidak Mampul 

Jumlah 32 100%  

Belrdasarkan tabell relkapitullasi di atas, telrdapat 8 

pelselrta didik yang me lndapatkan tingkat pelngulasaan 85-100 

pada tabell intelrval delngan intelrpreltasi sangat mampul dan 

pelrselntasel 25%. Telrdapat 18 pelselrta didik tingkat 

pelngulasaan 75-84 delngan intelrpreltasi mampul dan 

pelrselntasel 56%. Lalu l pada intelrval tingkat pelngulasaan 60-

74 telrdapat 6 pelselrta didik delngan pelrselntasel 19% 

intelrpreltasi culkulp mampul. Pada tingkat pelngulasaan 40-59 

tidak telrdapat pelselrta didik delngan intelrpreltasi kulrang 

mampul dan belgitul julgs pada tingkat pelngulasaan 39-0 tidak 

telrdapat pelselrta didik delngan intelrpreltasi tidak mampul.  

Belrdasarkan data relkapitullasi di atas, dapat 

dijellaskan bahwa pelselrta didik su ldah dapat melmahami dan 

melngulasai dalam melnullis telks belrita delngan baik. Pelselrta 

didik ju lga tellah mampul melnullis telks belrita delngan 

melmpelrhatikan aspelk isi, strulktulr, ulnsulr-ulnsulr dan kaidah 

kelbahasaan. Data relkapitullasi telrselbult kellas kontrol delngan 

pelrselntasel telrtinggi yaitu l 56% delngan tingkat pelngulasaan 

75-84 dapat disimpullkan bahwa pelselrta didik mampul. Hal 

ini dikarelnakan pelselrta didik suldah melmahami isi, stru lktulr, 

ulnsulr-ulnsulr, dan kaidah kelbahasaan dalam telks belrita. 

Belrikult ini adalah grafik hasil analisis data re lkapitullasi 

posttelst keltelrampilan melnullis telks belrita pada kellas 

kontrol.  

 

IV. SIMPULAN  

Belrdasarkan pelnellitian pelnelrapan modell Problelm 

Baseld Lelarning dalam melningkatkan keltelrampilan melnullis 

telks belrita pada pelselrta didik kellas VII SMP PGRI 1 Ciawi 

kabulpateln Bogor, dapat disimpu llkan bahwa Pelnelrapan 

modell Problelm Baseld Lelarning dapat melningkatkan 

keltelrampilan melnullis telks belrita pelselrta didik kellas VII 

SMP PGRI 1 Ciawi. Hal telrselbult telrbulkti belrdasarkan hasil 

analisis preltelst dan posttelst pelselrta didik. Hasil preltelst dan 

posttelst melnulnjulkkan adanya pelningkatan yang signifikan 

keltika pelmbellajaran melnggulnakan modell Problelm Baseld 

Lelarning. Nilai rata-rata preltelst pelngeltahulan dan 

keltelrampilan melnullis telks belrita pada kellas elkspelrimeln 

adalah 64,37 delngan pelrselntasel 64% nilai telrselbult 

melnulnjulkkan bahwa kelmampulan pelselrta didik belrada pada 

tingkat pelngulasaan culkulp mampul. Seltellah dilakulkan 

pelnelrapan modell Problelm Baseld Lelarning nilai rata-rata 

posttelst pelselrta didik me lngalami pelningkatan yaitu l 93,40 

delngan pelrselntasel 93% belrada pada pelngulasaan sangat 

mampul. Selmelntara itul hasil preltelst di kellas kontrol 

dipelrolelh nilai 60,81 delngan pelrselntasel 61% belrada pada 

tingkat pelngulasaan culkulp mampul, dan hasil posttelst pelselrta 

didik melngalami pelningkatan yaitul 83,93 delngan pelrselntase l 

84% belrada pada tingkat pelngulasaan mampul. Belrdasarkan 

hasil pelrhitulngan antara nilai preltelst dan posttelst kellas 

elkspelrimeln dan kellas kontrol delngan melnggulnakan ru lmuls 

t-tels dipelrolelh to (thitulng) selbelsar = 3,09 dan d.b = 62 delngan 

ttabell taraf signifikan 1% se lbelsar 2,38 selrta ttabell taraf 

signifikan 5% selbelsar 1,67 dan apabila ditulliskan melnjadi 

(2,38<3,09>1,67) delngan delmikian to (thitulng) lelbih belsar 

dibandingkan delngan tt (ttabell). Dapat disimpullkan bahwa 

modell Problelm Baseld Lelarning dapat melningkatkan 

keltelrampilan melnullis telks belrita pelselrta didik kellas VII 

SMP PGRI 1 Ciawi Kabu lpateln Bogor. 

Belrdasarkan angkelt yang belrisi kelndala-kelndala 

pelselrta didik kellas VII SMP PGRI 1 Ciawi dalam melnullis 

telks belrita delngan melnggulnakan modell Problelm Baseld 

Lelarning masih melngalami kelndala-kelndala dalam 

keltelrampilan melnullis. Selcara ulmulm kelndala yang dialami 

pelselrta didik yaitu l selbanyak 13 pelselrta didik delngan 

pelrselntasel 41% melngalami kelndala dalam melngelmbangkan 

ulnsulr “melngapa” saat melnullis telks belrita karelna pelselrta 

didik bellulm melmahami selcara melndalam telntang topik 

yang ditu llis, selhingga pelselrta didik su llit melngulraikan 

alasan ataul dampak dari pelristiwa yang ditullis.  Hal telrselbult 

melrulpakan masalah yang selring telrjadi telrhadap pelselrta 

didik. kelmuldian 19 pelselrta didik delngan pelrselntasel 59% 

melngalami kelndala dalam melngelmbangkan ulnsulr 

“bagaimana” keltika melnullis telks belrita, dikarelnakan 

keltelrbatasan kosakata dan kelmampulan bahasa dan 
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kulrangnya pelmahaman topik atau l pelristiwa yang ditu llis. 

Selhingga pelselrta didik kelsullitan dalam melnjellaskan selcara 

rinci dan 19 pelselrta didik melngalami kelndala dalam 

melmbulat telks belrita delngan melnggulnakan kaidah 

kelbahasaan delngan pelrselntasel 59%, dikarelnakan culkulp 

banyaknya pelnggulnaan kaidah kelbahasaan yang telrdapat 

dalam telks belrita dan pelselrta didik tidak telrbiasa 

melnggulnakan bahasa Indonelsia yang baik dan be lnar saat 

melmbulat selbulah tu llisan telks belrita. Selhingga pelselrta didik 

telrkelndala dalam pelnggulnaanya.  
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